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ABSTRAK 

 

Pemilihan varietas kelapa yang tepat untuk produksi santan adalah langkah 

penting dalam industri pangan karena jenis kelapa yang digunakan sangat 

memengaruhi kuantitas dan kualitas santan. Metode pengambilan keputusan 

multikriteria Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additive Weighting 

(SAW) digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan varietas kelapa terbaik 

untuk produksi santan. AHP menggunakan kandungan minyak, rasa, harga, dan 

ketersediaan, sementara SAW memberikan peringkat pada berbagai varietas kelapa 

berdasarkan kualitasnya. 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti observasi lapangan dan literatur ilmiah. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

varietas kelapa tertentu memiliki keunggulan yang signifikan dalam hal kualitas 

dan efisiensi produksi santan. Produsen santan dapat menggunakan metode 

gabungan AHP dan SAW ini untuk memilih varietas kelapa yang ideal, yang akan 

meningkatkan kualitas santan. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini sangat bermanfaat bagi sektor agribisnis, 

terutama dalam hal pemilihan varietas kelapa untuk produksi santan dan penerapan 

metode AHP dan SAW dalam pengambilan keputusan multikriteria yang kompleks. 

 
 

Kata Kunci: Sistem Pendukun Keputusan, AHP , SAW 
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DECISION SUPPORT SYSTEM FORSELECTING OPTIMAL COCONUT 

VARIETIES FOR COCONUT MILK PRODUCTION INTEGRATION 

OF ANALYTIC HIERARCHY PROCESS AND SIMPLE 

ADDITIVE WEIGHTING METHODS 

 

By: 

MUHAMMAD HIKAM 

Student ID: 2009020001 

 
ABSTRACT 

 

Selecting the right coconut variety for coconut milk production is an 

important step in the food industry because the type of coconut used greatly 

influences the quantity and quality of coconut milk. Multi-criteria decision making 

methods Analytic Hierarchy Process (AHP) and Simple Additive Weighting 

(SAW) were used in this research to determine the best coconut varieties for 

coconut milk production. AHP uses oil content, taste, price and availability, while 

SAW ranks various coconut varieties based on their quality. 

 
The information used in this study came from a variety of sources, including 

scientific publications and field observations. According to the analysis's findings, 

some coconut cultivars offer notable benefits in terms of the caliber and 

productivity of coconut milk production. The best coconut variety can be chosen 

by coconut milk producers using this combined AHP and SAW approach, which 

will raise the caliber of the final product. 

 

Therefore, this research is very useful for the agribusiness sector, especially 
in terms of selecting coconut varieties for coconut milk production and applying 

the AHP and SAW methods in complex multi-criteria decision making. 

 

Keywords: Decision Support System, AHP, SAW 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kelapa, yang berasal dari pohon kelapa (Cocos nucifera), telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan sehari-hari orang di banyak tempat tropis. Daun 

pohon kelapa yang panjang dan tegak menghasilkan buah dengan cangkang keras 

dan daging putih yang kaya air. Dua komponen utama buah kelapa melakukan 

fungsi yang berbeda. Pertama, air kelapa dari buah kelapa muda dikenal karena 

rasanya yang segar, bersih, dan tingginya kandungan elektrolit. Orang sering 

minum air kelapa untuk menyegarkan. Namun, daging kelapa dari buah kelapa 

dewasa dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai produk, seperti santan, 

kelapa parut, dan minyak kelapa. Banyak masyarakat melihat peningkatan nilai 

ekonomi dan keberlanjutan dari keanekaragaman produk kelapa. Minyak kelapa 

yang diekstrak dari daging kelapa atau kopra juga memiliki banyak manfaat 

kesehatan, dan digunakan dalam industri farmasi dan kosmetik. Secara 

keseluruhan, kelapa bukan hanya merupakan sumber pangan yang penting, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam banyak aspek kehidupan dan industri. 

(Syah & Andi Nur Alam, 2017). Salah satu produk hasil olahan daging kelapa 

adalah santan, yang digunakan dalam banyak masakan di seluruh dunia. Metode 

pembuatan melibatkan pengambilan endosperm padat dari kelapa dewasa yang 

kemudian diperas atau diolah untuk menghasilkan santan, cairan putih kental yang 
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menjadi karakteristiknya. Baik santan kental maupun encer sering digunakan 

sebagai bahan dasar untuk masakan, terutama di daerah tropis yang memiliki 

banyak kelapa. Santan kental biasanya digunakan untuk membuat kari, rendang, 

dan hidangan yang mengandung banyak santan lainnya, sementara santan encer 

biasanya digunakan untuk membuat hidangan yang memiliki rasa yang lembut 

tanpa konsistensi yang terlalu tebal. Anda juga dapat membeli santan kelapa dalam 

bentuk bubuk instan, yang dapat dihidupkan kembali dengan air. Dalam berbagai 

tradisi kuliner di seluruh dunia, santan memberikan rasa autentik pada hidangan 

dan memberikan sentuhan istimewa. 

Kelapa memainkan peran penting dalam industri makanan, khususnya dalam 

pembuatan santan, di mana kualitas santan sangat beragam tergantung pada 

varietas kelapa yang digunakan. Beberapa faktor yang sangat penting untuk 

menghasilkan santan berkualitas tinggi adalah kadar air, kelembutan daging 

kelapa, dan rendemen santan. (Sugiyono, et al. 2018). 

Dalam situasi seperti ini, petani dan produsen santan kelapa 

membutuhkan sebuah sistem yang bisa mempermudah mereka untuk menentukan 

varietas kelapa yang paling cocok. Sistem pendukung keputusan adalah bagian 

dari sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk membuat 

keputusan untuk organisasi atau perusahaan, dan dalam proses pengambilan 

keputusan ini, tentu saja terdapat beragam dan memberikan bobot yang sesuai 

(Lestari, et al.2021). Thomas L. developed (AHP) system supporting decision- 

making model. 
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Namun, cara pengurangan tambahan sederhana (SAW) digunakan untuk mencari 

alternatif dengan persyaratan tertentu dan memungkinkan penilaian langsung 

terhadap varietas kelapa dalam sistem pendukung Latar belakang penelitian ini 

menunjukkan betapa sulitnya memilih varietas kelapa karena banyak faktor yang 

saling terkait. Diharapkan bahwa integrasi AHP dan SAW akan menghasilkan 

solusi yang lebih luas dan akurat yang mencakup hierarki kriteria dan evaluasi 

langsung terhadap varietas kelapa.Penelitian ini dapat membantu petani kelapa 

dan masyarakat secara keseluruhan, serta para pemangku kepentingan industri 

santan. Dengan membangun sistem pendukung keputusan yang efektif, penelitian 

ini akan meningkatkan kualitas produk santan, efisiensi produksi, dan 

keberlanjutan industri kelapa secara keseluruhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

a. Bagaiman Solusi terbaik untuk memilih varietas kelapa untuk produksi santan? 

 

b. Bagaimana Anda dapat menunjukkan tingkat kepentingan relatif dan hierarki 

antar setiap kriteria dengan menggunakan metode (AHP) untuk memberikan 

nilai yang tepat pada setiap kriteria tersebut ? 

c. Bagaimana menerapkan metode pengurangan tambahan sederhana (SAW) 

untuk menilai varietas kelapa secara langsung berdasarkan kriteria yang telah 

diidentifikasi dan dinilai, dan bagaimana mengintegrasikan hasil SAW dengan 

hasil (AHP) untuk hasil rekomendasi jenis kelapa terbaik. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan penelitian ini termasuk: 

 

a. Penelitian ini menggabungkan dua metode: Analytic Hierarchy Process dan 

Simple Additive Weighting Method 

b. Studi ini membahas varietas kelapa yang digunakan untuk pengolahan santan 

kelapa 

c.  Penelitian ini menggunakan metode penghitungan bobot dengan 

menggunakan  metode AHP dan SAW 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Sebagai contoh,tujuan dari penelitian ini terdiri dari : 

 

a. Menentukan varietas kelapa 

 

Pilih varietas kelapa terbaik untuk membuat santan berdasarkan kadar air, 

kelembutan daging kelapa, dan rendemen santan. 

b. Menetapkan Bobot Kriteria dengan AHP 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk memberikan nilai 

yang tepat pada setiap kriteria. Tujuan AHP adalah untuk menunjukkan tingkat 

kepentingan relatif antar kriteria dan membentuk hierarki yang tepat untuk 

membantu proses evaluasi yang lebih sistematis. 

c. Membangun      Sistem      Pendukung       Keputusan       Terintegrasi: 

Metode Pengurangan Tambahan Sederhana (SAW) digunakan untuk 

mengevaluasi varietas kelapa secara langsung berdasarkan kriteria yang telah 

diidentifikasi dan dinilai. Kemudian, hasil evaluasi SAW digabungkan dengan 

hasil AHP untuk menghasilkan rekomendasi untuk varietas kelapa 
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terbaik untuk menghasilkan santan. Tujuannya adalah untuk membuat sistem 

pendukung keputusan yang terintegrasi, efisien, dan berkelanjutan untuk 

membantu orang membuat keputusan tentang varietas kelapa mana yang harus 

dipilih. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berdampak positif pada beberapa elemen 

penting dalam produksi santan, yaitu sebagai berikut: 

 

a. Manfaat untuk petani: Ini akan membantu petani memilih varietas kelapa yang 

paling cocok untuk pengusaha, menggunakan kriteria seperti kadar air, 

kelembutan daging kelapa, dan rendemen santan. Diharapkan bahwa penelitian 

ini akan meningkatkan kualitas produksi santan secara signifikan. 

b. Diharapkan bahwa sistem pendukung keputusan yang menggabungkan metode 

AHP dan SAW akan memberikan pedoman yang lebih efisien dan akurat bagi 

petani dan produsen santan dalam memilih varietas kelapa yang paling sesuai 

dengan kebutuhan produksi santan. 

c. Kontribusi pada Inovasi Teknologi: semoga dapat memberikan kontribusi 

untuk inovasi teknologi dalam pemilihan varietas tanaman, seperti yang terlihat 

dalam pemilihan varietas tanaman yang lebih luas. 

d. Penelitian Tambahan: Hasil penelitian ini akan menjadi dasar pada penelitian 

lanjutan terkait pada pengembangan metode atau aplikasi . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 

Sistem pendukung keputusan memungkinkan pengambil keputusan untuk 

membantu dalam situasi di mana tidak ada yang benar-benar tahu bagaimana 

membuat keputusan. Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi 

berbasis komputer yang menggunakan model dan data untuk membantu 

manajemen menangani masalah yang terstruktur dan membuat berbagai alternatif 

keputusan. Sistem pendukung Keputusan terdiri dari tiga bagian yang saling 

berhubungan: sistem pengetahuan, sistem bahasa, dan cara untuk berkomunikasi 

terhadap pengguna dan terhadap sistem pendukung keputusan lainnya. (Faqih, H., 

& Irigasi, J. 2016). 

2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

 

a. Untuk memecahkan masalah yang semi-terstruktur atau tidak 

terstruktur, sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu 

pengambilan keputusan. 

b. Selama proses pengolahan, sistem pendukung keputusan 

menggabungkan model atau teknik analisis dengan metode pemasukan 

data konvensional. Selain itu, mereka memanfaatkan fungsi interogasi 

data atau pencari. 

c. Sistem dirancang sedemikian rupa sehingga mudah digunakan bahkan 

oleh orang-orang yang tidak terlalu akrab dengan komputer. 
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d. Perancanagan sistem digunakan untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

adaptasi, sehingga mudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 

(Saliman, 2017). 

 

2.1.2 Klasifikasai Sistem Pendukung Keputusan 

 

Berikut adalah klasifikasi sistem pendukung keputusan 

 
a. Sistem pendukung keputusan berorientasi teks: memberikan dukungan 

kepada pengambil keputusan dan memantau informasi yang dapat 

mempengaruhi keputusan yang disampaikan secara teks. 

b. Sistem pendukung keputusan berorientasi database: Mendukung 

pengambil keputusan dengan cara yang sama. Salah satu ciri sistem 

pendukung keputusan berorientasidatabase adalah pembuatan 

c. Sistem pendukung keputusan berorientasi spreadsheet: Sistem 

pemodelan berbasis spreadsheet memungkinkan pengguna membuat 

model untuk melakukan analisis sistem pendukung keputusan. 

d. Sistem pendukung keputusan berorientasi solver adalah algoritma atau 

prosedur komputer yang dimaksudkan untuk melakukan komputasi 

tertentu untuk memecahkan masalah tertentu. 

e. Sistem pendukung keputusan berorientasi aturan: Aturan prosedural 

dan inferensial—biasanya dalam bentuk sistem pakar . 
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2.1.3 Tahap Proses Pengambilan Keputusan 

 

Tahap ini adalah proses yang dilakukan oleh pengambil keputusan 

berdasarkan apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka ketahui saat 

ini dengan harapan bahwa sesuatu akan terjadi. Dibawah adalah tahap 

umum dalam proses pengambil keputusan: 

a. Menemukan masalah 
 

b. membuat keputusan tentang metode pemecahan masalah; 

 

c. mengumpulkan data yang diperlukan untuk menerapkan model 

tersebut. 

d. Mengimplementasikan model tersebut 

 

e. Mengevaluasi manfaat dari setiap pilihan yang tersedia 

 

f. Mengimplementasikan solusi yang dipilih (Beni Irawan, 

http://eprints.dinus.ac.id/). 

2.2 AHP 

 

Salah satu metode pengambilan keputusan yang memiliki kriteria dan 

alternatif adalah Analityc Hierarchy Process (AHP). penentuan prioritas dan uji 

konsistensi diperlukan. Banyak faktor, termasuk berbagai jenjang dan kepentingan, 

mempengaruhi pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks. Satu faktor 

saja tidak cukup untuk mempengaruhi semua faktor tersebut (Saefudin & Sri 

Wahyuningsih, 2017). Pada umumnya, metode analyitiqal hierarki proses (AHP) 

adalah teori yang sangat umum tentang perbandingan berpasangan diskrit maupun 

kontinu.menggunakan skala yang berbeda dalam AHP dapat menyebabkan 

ketidakpastian. 

http://eprints.dinus.ac.id/)


10  

 

2.2.1 Prinsip dasar Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

Prinsip dasar pada metode AHP diantaranya 

 

a. Decomposition 
 

Metode analisis hierarki proses (AHP), yang diciptakan oleh Thomas 

 

L. Saaty di tahun 1971-an Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dapat digunakan untuk sistem pengambilan keputusan berdasarkan 

persepsi, preferensi, pengalaman, dan intuisi. Model pendukung 

keputusan ini menguraikan masalah multi kriteria menjadi suatu 

hirarki. Keuntungan dari pendekatan ini adalah penggunaan hierarki. 

 

 

 

Gambar 2.1. Hirarki Keputusan Dari AHP 

 

b. Comparative Judgement 
 

Konsep ini memberikan evaluasi tentang kepentingan relatif dua 

komponen pada tingkat tertentu dibandingkan dengan tingkat yang di 

atasnya. 
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c. Synthesis of Priority 
 

konsep ini menyediakan matriks pairwise yang selanjutnya dicari eigen 

vektor untuk menghasilkan prioritas internasional. Untuk mencapai ini, 

prioritas lokal dapat disintesis. 

d. Logical Consistency 
 

Konsep ini adalah ciri yang sangat penting, dapat dicapai dengan 

mengagresikan seluruh vector eigen yang didapat dari tingkat hirarki, 

lalu memperoleh vector composite tertimbang yang menghasilkan 

urutan pengambilan keputusan. 

2.2.2 Tahap Proses Metode (AHP) 

 

a. Menghitung Bobot Kriteria dan Alternatif 

 

1) Normalisasi matriks 
 

Menjumlahkan nilai pada setiap kolom matriks perbandingan 

berpasangan. Bagi setiap elemen matriks dengan jumlah kolomnya 

masing-masing untuk mendapatkan matriks normalisasi. 

    𝒂𝟏𝟏  𝖥     𝒂𝟏𝟑  𝒂     𝒂𝟏𝒏  𝒂 1 
𝒏 

I     𝒊=𝟏 𝒂𝒊𝟏 
𝒏 
𝒊=𝟏 𝒂𝒊𝟏𝟏𝟐 

𝟏𝟑 𝒏 
𝒊=𝟏 𝒂𝒊𝒏  I 

I      𝒂𝟐𝟏      𝒂𝟐𝟐  𝟏 
    𝒂𝒏𝒏           I 

I ∑𝒏  𝒂 ∑𝒏   𝒂 ∑𝒏   𝒂𝒊𝒏     I 𝑨𝒏𝒐𝒓𝒎= I 𝒊=𝟏 𝒊𝟏 𝒊=𝟏 𝒊𝟐 𝒊=𝟏 I 
    𝒂𝟏𝟏  

I … … I 
𝒏 

I     𝒊=𝟏 𝒂𝒊𝟏     𝒂𝒏𝟐  …    𝟏     𝒂𝒏𝒏         I 

I     𝒂𝒏𝟏  ∑𝒏 𝒂𝒊𝟐 ∑𝒏 𝒂𝒊𝒏  I 
𝒏 
𝒊=𝟏 𝒂𝒊𝟏 

𝒊=𝟏 𝒊=𝟏 

] 

2) Perhitungan rata-rata : 

 

Perhitungan nilai rata-rata dari setiap baris matriks normalisasi untuk 

mendapatkan bobot kriteria. 

∑ ∑ 

[ ∑ 

… 
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𝒏 
𝟏 

( 𝑾𝒋 = 
𝒏 

∑ 𝒂𝒏𝒐𝒓𝒎,𝒊𝒋 ) 
𝒊−𝟏 

 

Di mana Wj adalah bobot kriteria ke- j. 
 

b. Menguji Konsistensi 

 

1) Menghitung indeks konsistensi (CI): 
 

Hitung nilai eigen terbesar (λmax) dari matriks perbandingan 

berpasangan, selanjutnya menghitung nilai CI 

( 𝑪𝑰 = 
𝜆𝐦𝐚𝐱 − 𝐧 

) 
𝒏 − 𝟏 

 

2) Menghitung Rasio Konsistensi (CR): 
 

Membandingkan CI dengan Indeks Acak (RI) untuk matriks 

ukuran n. Langkah selanjutnya menghitung CR , Jika CR<0.1 

maka tingkat konsistensi dapat diterima. 

 

 

c. Menghitung Skor Alternatif 

( 𝑪𝑹 = 
𝑪𝑰 

) 
𝑹𝑰 

 

Untuk mendapatkan skor akhir untuk setiap alternatif, gabungkan 

bobot kriteria dan alternatif, dan kalikan bobot kriteria dengan bobot 

alternatif. 

𝒎 

(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑨𝒍𝒕𝒆𝒓𝒏𝒂𝒕𝒊𝒇 = ∑(𝑾𝒋 𝒙 𝑾𝒊𝒋 ) ) 
𝒋=𝟏 

 
 
 

Dimana Wij adalah bobot alternatif ke-i pada kriteria ke-j. Kemudian 

langkah terakhir adalah membuat Keputusan. 
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2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode AHP 

 

Pada umumnya metode analisis seperti AHP pun memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam sistem analisnya. Berikut adalah kelebihan dan 

kekurangannya : 

a. Kelebihan Metode (AHP) 
 

1) Kesatuan (Unity) 

 
metode (AHP) membuat model yang fleksibel dan mudah dipahami 

dari permasalahan yang luas dan tidak terstruktur. 

2) Kompleksitas (Complexity) 

 

AHP menggunakan pendekatan sistem dan pengintegrasian deduktif 

untuk memecahkan masalah yang kompleks. 

3) Saling ketergantungan 

 

Metode (AHP) dapat diterapkan pada komponen sistem yang tidak 

bergantung satu sama lain dan tidak membutuhkan hubungan linier. 

4) Struktur Hirarki 

 

AHP lebih memilih untuk melakukan pengelompokan atribut sistem 

kelevel yang sama 

 

b. Kekurangan metode (AHP) 
 

1) Kesulitan Konsistensi: (AHP) memiliki aturan konsistensi untuk 

menjaga kualitas hasilnya. 

2) Tidak mempertimbangkan ketidakpastian: metode (AHP) 

mengasumsikan bahwa input data pasti, tetapi situasi yang 
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melibatkan ketidakpastian atau variabilitas data sangat mungkin 

terjadi. 

3) Tidak Fleksibel untuk Perubahan Kriteria: Sulit untuk mengubah 

atau menambah kriteria baru setelah kriteria ditetapkan tanpa 

memulai proses evaluasi dari awal. 

4) Pengaruh Dominasi Kriteria: Dalam beberapa situasi, satu kriteria 

yang sangat penting dapat mendominasi keputusan akhir. 

2.3 Simple Additive Weighting (SAW) 

 

2.3.1 Simple Additive Weighting Method (SAW) 

 

Penilaian kinerja untuk setiap pilihan pada semua variabel atau 

atribut data adalah dasar metode penjumlahan terbobot sederhana (SAW). 

Variabel sederhana lainnya, jumlah dan kualitas kelapa, akan memengaruhi 

pemilihan buah kelapa. Setiap varitas memiliki hasil unik, dan bahkan hasil 

dari satu varitas akan berbeda tergantung pada keadaan tempat tumbuhnya. 

Oleh karena itu, untuk menjamin kualitas produk yang dihasilkan dari buah 

kelapa mereka saat membuat santan bubuk, sebuah perusahaan harus 

memilih buah kelapa yang akan digunakan. 

Mekanisme (SAW) membuat keputusan dengan memilih himpunan 

penilaian, evaluasi, dan agregasi serta menilai bobot kreteria dan tingkat 

kesesuaian setiap pilihan dengan kriterianya. Konsep utama metode SAW 

adalah menemukan penjumlahan terbobot dari rating kinerja untuk setiap 

alternatif pada semua atribusi; teknik ini juga disebut sebagai penjumlahan 

terbobot. Metode SAW memerlukan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke 
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suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang 

tersedia (Harmayani,2019).Prinsip Dasar Metode Penambahan Tambahan 

Sederhana (SAW) Metode Penambahan Tambahan Sederhana (SAW) berasal dari 

konsep penjumlahan terbobot. SAW digunakan untuk menggabungkan berbagai 

kriteria dalam proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan nilai 

masing-masing kriteria. Di bawah ini adalah dasar metode SAW : 

a. Nilai tinggi pada satu kriteria dapat mengkompensasi nilai rendah pada 

kriteria lain. 

Misalnya, jika produk memiliki harga tinggi tetapi kualitasnya juga 

tinggi, kualitas tinggi dapat mengimbangi harga yang rendah, sehingga 

produk tersebut masih dapat dianggap sebagai pilihan yang layak. 

b. Nilai tinggi pada satu kriteria dapat mengimbangi nilai rendah pada 

kriteria lainnya. 

Misalnya, jika produk memiliki harga yang tinggi tetapi kualitasnya 

juga tinggi, nilai kualitas tinggi dapat mengimbangi nilai harga yang 

rendah, sehingga produk tersebut masih dapat dianggap sebagai pilihan 

yang layak.Sangat penting bahwa kriteria dapat diukur secara 

kuantitatif. 
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2.3.2 Tahapan Proses Metode ( SAW ) 

 
Berikut adalah Tahapan proses metode SAW : 

 

a. Identifikasi Kriteri 

 

Pada tahap ini, persyaratan yang berlaku untuk evaluasi alternatif 

ditetapkan. Langkah ini sangat penting karena standar yang akan 

dipilih akan digunakan untuk menilai alternatif. Selama proses 

mengidentifikasi kriteria, diperlukan pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan pengambilan keputusan dan tujuan. Beri nilai pada 

setiap kriteria berdasarkan seberapa pentingnya mereka. Biasanya, 

bobot ini ditampilkan sebagai persentase atau nilai yang berkisar antara 

0 dan 1, dengan jumlah total bobot harus sama dengan 1. 

b. Membangun Matriks Keputusan 
 

Matriks keputusan yang menggabungkan semua opsi dan nilai kinerja 

mereka terhadap setiap kriteria. Dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Matriks Keputusan 

 

ALERNATIF KRITERIA 1 KRITERIA 2 KRITERIA 3 

A1 𝑥11 𝑥21 𝑥1𝑛 

A2 𝑥21 𝑥21 𝑥2𝑛 

…. … …. …. 

Am 𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛 

 

Di mana xij adalah nilai kinerja alternatif ke-i pada kriteria ke-j. 
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c. Menormalisasi Matriks Keputusan 
 

Agar data dapat dibandingkan, setelah tahap penetapan bobot, data 

dikonversi ke dalam skala yang seragam. Untuk memastikan bahwa 

setiap kriteria memiliki pengaruh yang seimbang pada perhitungan 

akhir, proses normalisasi data sangat penting. Untuk kriteria benefit 

(nilai semakin besar semakin baik). 

( 𝒓𝒊𝒋 = 
𝒙𝒊𝒋 

) 
𝒙𝒋𝒎𝒂𝒙 

 

Di mana xjmax adalah nilai maksimum pada kriteria ke-j. 

 
1) Untuk kriteria cost (nilai semakin kecil semakin baik). 

 

 

( 𝒓𝒊𝒋 = 
𝒙𝒋𝒎𝒊𝒏 

) 
𝒙𝒊𝒋 

 

Di mana xjmin adalah nilai minimum pada kriteria ke-j. 

 
2) Matriks normalisasi 

 

Tabel 2.2. Matriks Normalisasi 

 

ALERNATIF KRITERIA 1 KRITERIA 2 KRITERIA 3 

A1 𝑟11 𝑟21 𝑟1𝑛 

A2 𝑟21 𝑟21 𝑟2𝑛 

…. … …. …. 

Am 𝑟𝑚1 𝑟𝑚2 𝑟𝑚𝑛 

 
Dimana rij adalah nilai normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria kej 
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d. Menghitung nilai preferensi 

 
Pada langkah ini, proses perhitungan nilai preferensi pada setiap 

alternatif, serta untuk semua kriteria yang ada. 

𝒏 

( 𝑽𝒊 = ∑(𝑾𝒋 𝒙 𝒓𝒊𝒋 ) ) 
𝒋=𝟏 

 

Dimana Vi adalah nilai preferensi dari alternatif ke – i , Wj adalah bobot 

kriteria ke-j, dan rij adalah nilai normalisasi dari alternatif ke- i pada 

kriteria ke-j. 

e. Perangkingan 

 

Terakhir, hasil disusun berdasarkan skor terbobot; hasil dengan skor 

tertinggi diberi peringkat tertinggi. Proses perangkingan ini 

menghasilkan daftar peringkat yang berdasarkan nilai yang diperoleh 

dari proses SAW memungkinkan untuk memilih pilihan terbaik. 

Perangkingan adalah tahap paling akhir berdasarkan evaluasi kriteria 

dan bobot yang telah ditentukan sebelumnya, menentukan pilihan 

terbaik. 

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode ( SAW ) 

 

a. Kelebihan metode (SAW) 

 

1)  Setelah menentukan nilai bobot masing-masing atribut, mengikuti 

prosedur pada pilihan opsi terbaik dari kumpulan alternatif. 

2)  Karena nilai kriteria dan berat preferensi yang sudah ditentukan, 

penilaian akan lebih tepat. 
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b. Kekurangan metode (SAW) 
 

1) Berfungsi pada pembobotan lokal. 

 

2) Proses perhitungan menggunakan bilangan Crisp dan 

bilangan Fuzzy. 

2.4 Spesifikasi Kebutuhan Sistem 

 

2.4.1 Website 

 

World Wide Web, juga disebut sebagai "the WEB" atau "W3", adalah 

sebuah sistem memungkinkan penc dan penyebaran informasi dengan 

cepat melalui teknologi hypertext. Istilah "Web", Dibandingkan dengan 

susunan data logis berstruktur pohon yang dikenal dari DOS, World Wide 

Web memungkinkan penanganan dan akses yang jauh akan lebih mudah. 

Sebuah bahasa pemrograman khusus dibuat untuk membuat Hypertext, 

yang memungkinkan penggabungan alamat web atau file ke dalam 

dokumen. 

2.4.2 Basis Data 

 

Basis data adalah sebuah fakta yang didalamnya terdapat kejadian pada 

waktu tertentu. Misalnya, data penjualan dapat menggambarkan hasil 

penjualan atau peristiwa pembelian, tetapi yang paling penting adalah 

bahwa data tersebut memiliki bukti tertulis yang memungkinkan untuk 

ditelusuri sumbernya. 
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Untuk lebih jelasnya, data tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 

 

Gambar 2.3 Data Hasil Transaki 

 

Didunia komputer, terutama seorang (programmer), basis data sering 

disebut. Agar lebih mudah dipahami, akan jauh baik untuk menjelaskan 

apa yang disebut dengan basis data. Basis data adalah gabungan 

beberapa file data yang memiliki relasi dan hubungan logis dan dapat 

diungkapkancatatan. Dengan bantuan file basis data ini, diharapkan sistem 

informasi dapat berfungsi dengan integritas antara komponen. 

 

2.4.3 PHP 

 

Php merupakan bahasa pemograman berbasis web, yang dibuat secara 

khusus untuk membangun aplikasi berbasis web, selain tersedia secara 

gratis php juga mudah dipelajari oleh siapapun, Salam PHP, pada bagian 

ini disajikan contoh sederhana program PHP: 

Gambar 2.4 Input Program Salam PHP 
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a. Buka editor kode dan ketikan program; 
 

b. Simpan program 2.5, yaitu PHP, pada lokasi dokumen; 

 

c. Lokasi Root Dokumen adalah lokasi yang dipilih web server untuk 

menyimpan halaman web. 

d. Buka browser web Anda dan ketikkan alamat 

http://localhost/salam.php. Jika Anda menyiman file dalam folder, 

seperti folder web, sertakan nama folder tersebut sebagai 

http://localhost/web/salam.php. 

Lihat hasil dan akan terlihat seperti di gambar berikut: 
 

Gambar 2.5. Ouput Program Salam PHP 

 

2.4.4 My SQL 

 

MySQL merupakan jenis database yang sering digunakan , dan bahasa 

SQL digunakan untuk mengakses databasenya. MySQL terdapat beberapa 

platform, termasuk Windows dan Linux, dan tag Mysql dianggap sebagai 

"database open source paling populer di dunia." Ada juga versi komersial 

dari MySQL. Salah satu pengecualian dari lisensi FOSS adalah Mysql. 

Untuk membuat administrasi MySQL lebih mudah, Anda dapat 

http://localhost/salam.php
http://localhost/web/salam.php
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menggunakan program seperti php myadmin dan MySQL   yog. 

Untuk memulai proses MySQL, perangkat yang ingin digunakan harus 

terhubung ke server. Setelah terhubung ke server, perangkat tersebut dapat 

membuat permintaan GUI di layar, dan server kemudian menghasilkan 

output yang diinginkan. 

 

2.5 Penelitian terdahulu 

 

Penelitian terdahulu, juga disebut sebagai "review literatur", adalah proses 

mengumpulkan dan mengevaluasi hasil penelitian. Tujuan dari review literatur 

berguna untuk memahami yang lebih baik tentang konteks penelitian saat ini, 

menemukan kesalahan atau kekurangan dalam penelitian saat ini, dan 

memberikan perspektif yang lebih luas pada penelitian yang akan datang. 
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Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Metode Tahun 

1. Fatayat, Joko 

Risanto,  Riki 

Ario 

Nungroho, Dwi 

Andrian Sayah 

Perbandingan antara 

metode Analytic 

Hierarchy Process 

(Ahp) dan (Saw) pada 

Sistem Pendukung 

Keputusan untuk 

Memilih Jenis Bibit 

Jagung Pipil yang 

Terbaik 

Ahp (Analytic 

Hierarchy 

Process)  Dan 

Saw  (Simple 

Additive 

Weighting)) 

2022 

2. Muhammad 

Alhafa Ardhy , 

Said Salim 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Alat dan Bahan 

 

Berikut ini adalah peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini: 

 
3.1.1 Alat Penelitian 

 

Untuk menentukan varietas kelapa yang paling cocok untuk produksi santan, 

penulis menggunakan alat dan bahan sebagai pendukung dalam penelitian 

ini. Selain itu, spesifikasi software dan hardware yang diperlukan untuk 

perancangan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
 

a. Spesifikasi Kebutuhan Hardware 

 

Struktur perangkat keras, atau hardware, harus memenuhi kebutuhan 

aplikasi untuk menjalankan aplikasi dengan baik. Berikut adalah 

kebutuhan struktur komputer untuk aplikasi: 

Tabel 3.1. Spesifikasi Kebutuhan Hardware 

 

Kebutuhan Keterangan 

Processor AMD Ryzen 5 

Ram 16 GB 

Hardisk 1TB 

System Type 64bit 
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b. Ketentuan Kebutuhan Sofwtware 
 

Sebagai bagian dari perangkat lunak (software) yang digunakan dalam 

pembuatan sistem pendukung keputusan, jenis kelapa berikut adalah 

yang paling cocok untuk produksi santan: 

Tabel 3.2. Spesifikasi Kebutuhan Software 
 

Kebutuhan Keterangan 

Sistem Operasi Microsoft windows 
Bahasa Pemrograman PHP Native 
DBMS MySQL 
Web Browser Google Chrome 60.0 
Desain Logika Pemrograman Visual Studio code 

 
3.2 Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Jenis Data Penelitian 

 

Jenis data penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan dari pemilik 

varietas kelapa yang digunakan untuk produksi santan. Tujuan dari data ini 

adalah untuk mempelajari cara pengusaha memilih varietas kelapa untuk 

digunakan dalam produksi santan, dan untuk mendapatkan informasi 

berikut: 

a. pengusaha harus mempertimbangkan kualitas varietas kelapa saat 

memilih varietas untuk digunakan dalam produksi santan. 

b. Mengidentifikasi tingkat lemak: setiap varietas kelapa memiliki tingkat 

lemak yang berbeda. Santan dengan lemak lebih banyak cenderung 

lebih kental dan lebih kuat baunya. 
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Ada dua metode pengumpulan data yang diperlukan untuk menentukan 

varietas kelapa terbaik: observasi dan studi pustaka. 

a. Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan objek secara langsung di lapangan. 

b. Studi Pustaka: Penulis menggunakan referensi literatur, baik 

literatur maupun buku yang relevan, untuk mendukung penelitian 

mereka.gambaran sistem yang sedang dibuat. Sebelum sistem 

pendukung membuat keputusan tentang varietas kelapa terbaik 

untuk produksi santan, orang masih mengerjakan sistem secara 

manual. Gambar 3.1. menunjukkan analisis sistem saat ini. 
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Pengusaha 

 

 
Mempertimbangkan kualitas kelapa yang 

digunakan 

 

 
Kandungan lemak pada varietas 

Menentukan varietas kelapa yang dapat 
memproduksi santan 

 
 

Mempertimbangkan ketersediaan kelapa 
yangada diwilayah produksi 

 

 
Mempertimbangkan 

ketahananvarietas 

 
 

Gambar 3.1. Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

 
3.3 Pengembangan Sistem 

 

Penelitian ini akan dirancang sebuah sistem yang akan membantu 

 

pengusaha dalam, mengambil keputusan - keputusan penggunaan varietas 

kelapa. 
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Gambar 3.2. Pengembangan Sistem 
 

Dari gambar 3.2. bahwa admin akan mengimpor data varietas kelapa, 

kriteria, dan subkriteria, dan kemudian disimpan dalam database sistem. 

Pengusaha terlebih dahulu memilih nilai kriteria yang diinginkan untuk 

menentukan varietas kelapa yang tepat untuk produksi santan. Setelah itu baru 

sistem akan menampilkan rekomendasi jenis varietas kelapa yang cocok untuk 

digunakan oleh pengusaha. Data yang telah ada di database system akan 

diproses pada sistem proses menentukan varietas yang cocok akan 

dikonversikan ke nilai Hierarchy Process berdasarkan nilai kriteria yang 

diinputkan oleh pengusaha, lalu di proses menjadi sebuah pendukung keputusan 

menentukan varietas kelapa dan kemudian dilakukan perengkingan dengan 

memakai metode SAW oelh karena itu diperoleh nilai terbesar yang dipilih 

sebagai alternatif terbaik sebagai pilihan varietas kelapa yang tepat untuk 
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Pengusaha 

 

menghasilkan santan yang berkualitas. 
 

3.4 Perancangan Sistem 

 

Pada tahapan ini akan dijelaskan hal yang berkaitan dengan rancangan sistem 

yang ingin dibuat. 

3.4.1 Arsitektur Sitem Pendukung Keputusan 

 

Semua yang dibutuhkan oleh sistem dan teknik yang akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan. seperti membuat desain antarmuka dan 

menghubungkan database ke sumber sistem pendukung. 

 
 

 

Gambar 3.3. Arsitektur Sistem 

Varietas 
Kelapa 

Subkriteria 

Kriteria 

User Interface 

Modul: 

Proses Menentukan 

VarietasKelapa 

Hasil 

Rekomendasi 

Database 

MySQL 

Metode Analytic 

HierarchyProcess, 

Metode SAW 
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Data Varietas 

Kelapa 

Data Kriteria 
Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Menentukan 

Varietas 

Admin 
Pengusaha 

 

Termasuk di dalamnya adalah model manajemen dengan menggunakan 

metode AHP dan SAW saat mendesain atau merancang perangkat lunak. 

Data varietas kelapa, kriteria, dan subkriteria disimpan di database MySQL 

adalah data internal yang digunakan. Rekomendasi varietas kelapa adalah 

hasil dari proses user interface untuk menentukan varietas kelapa terbaik. 

3.4.2 Diagram Konteks 

 

Hubungan antara input dan output sistem dengan entitas terluar, diagram 

konteks, atau diagram konteks, selalu memiliki salah satu proses yang 

diwakili seluruh sistem. Administrasi dan pengusaha adalah dua entitas 

eksternal yang terlibat dalam sistem ini. 

 

 

 

 

Rekomendasi Jenis 

Varietas Kelapa 

 
Gambar 3.4. Diagram Konteks Menentukan Varietas Kelapa 
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metode SAW 

 
metode AHF 

 

input dari kriteria dan 
nilai bobot 

 
hasil rekomendasi 

 
menentukan varietas 

kelapa 

 

3.4.3 Hierarchy Chart 

 

Gambaran hierarki sistem yang akan dibangun adalah gambar subsistem 

yang menjelaskan proses sistem utama. Semua subsistem dalam ruang 

lingkup sistem utama berhubungan satu sama lain, yang membedakan 

mereka pada tingkat proses. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.5. Hyrarchy Chart Sistem 
 

3.4.4 Data Flow Diagram (DFD) 

 

Untuk menentukan peluang bisnis kue basah ini, sistem pendukung 

keputusan menggunakan data flow diagram (DFD), yang 

menggambarkan alur sistem dan mengalir data secara visual. 

Data kriteria dan subkriteria dimasukkan oleh admin dan disimpan di 

data gudang; nilai kriteria dan nilai bobot dimasukkan oleh pengusaha. 

System pendukung 
Keputusan 

menentukan varietas 
kelapa 

 

mengelola data 
subkriteria 

 
mengelola data 

kriteria 

 
pengolahan data 

 
pengolahan data 

master 
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Dari data gudang, nilai kriteria dan nilai bobot digunakan untuk metode 

AHP dan SAW. Hasilnya adalah rekomendasi bisnis yang tepat. 

 

 

Gambar 3.6 DFD Level 1 Menentukan 

Varietas Kelapa Terbaik 

 

 
3.4.5 Flowmap Sistem 

 

flowmap diagram dapat digunakan untuk memetakan dan menganalisis 

aliran informasi, material. Hal ini dapat membantu memahami 

bagaimana suatu alur dari satu tempat ke tempat lain, menggambarkan 

urutan langkah-langkah, dan menemukan masalah atau area yang dapat 

diperbaiki. 

simbol – simbol flowmap dapat dilihat pada gambar : 
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Gambar 3.7 Simbol – Simbol Flow Map 

Flowmap diagram dapat membantu organisasi merencanakan, 

menganalisis, dan meningkatkan proses mereka, yang pada akhirnya akan 

menghasilkan peningkatan efisiensi dan produktivitas. Berikut ini adalah 

contoh flowmap diagram sistem pendukung keputusan untuk memilih 

varietas kelapa untuk produksi santan kelapa dengan memakai metode 

AHP dan SAW: 
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DATA 
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INPUT 
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Gambar 3.8 Flow Map Sistem 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN VARIETAS KELAPA UNTUK PRODUKSI 

SANTAN 

 
MENGGUNAKAN 

METODE AHP & SAW 
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3.4.6 Perancangan Antarmuka 

 

Pada setiap fitu sistem dibuat berdasarkan desain input dan output yang 

telah dibuat sebelumnya. Antarmuka menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan MySQL dan mendukung keputusan tentang varietas kelapa 

terbaik untuk produksi santan. Desain antarmuka ini digambarkan seperti 

berikut: 

a . Rancangan Antar Muka Halaman Login 
 

Pada halaman login yang pertama kali muncul ketika program dimulai, 

dan seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.9, username dan password 

yang digunakan untuk mengakses website SPK. 

 

 
Gambar 3.9. Rancangan Antar Muka Menu Login 
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b. Rancangan Antar Muka Halaman Beranda 
 

Pada tampilan antar muka halaman beranda terdapat data pengguna 

 

,pemilihan varietas kelapa , pemilihan kriteria kelapa. Dapat dilihat 

pada gambar 3.10. 

 
Gambar 3.10. Antar Muka Beranda admin 

 

1) Antar Muka Beranda User 

 

Tampilan antar muka yang disajikan pada gambar 3.11. 

merupakan, tampilan yang hanya menyajikan kriteria kelapa 

yang disajikan user tidak bisa mengelola varietas kelapa, dan 

data pengguna user hanya bisa mengakses kriteria kelapa yang 

dapat diisi sesuai yang user inginkan . 
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Gambar 3.11. Antar Muka Beranda User 

 

Pada antar muka user terdapat tombol edit yang berfungsi untuk 

mengatur tipe kriteria yang diinginkan oleh user. 

2) Antar Muka Data Pengguna 
 

Pada gambar tersebut, disajikan informasi berupa data pengguna 

dan data pengguna hanya dapat diakses oleh admin, admin dapat 

menambahkan data pengguna mengedit ataupun menghapus 

pengguna lain pada wesbite SPK pemilihan varietas kelapa. 
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Gambar 3.12 Antar Muka data Pengguna 

 

3) Antar Muka Form Tambah Varietas Kelapa 

 

Antar muka form tambah varietas kelapa berfungsi sebagai, 

penambahan data varietas kelapa yang berisikan data data 

varietas kelapa , penambahan varietas kelapa hanya bisa dikelola 

oleh admin. 
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Gambar 3.13. Antar Muka 

Form Tambah Varietas Kelapa 

 

4) Antar Muka Edit Varietas Kelapa 

 

Form edit varietas kelapa hanya bisa diakses oleh admin, edit 

varietas berfungsi untuk mengedit data jika ada kesalahan atau 

tidak kesesuaian data yang sudah diolah dengan yang diinputkan 

Form edit varietas kelapa seperti pada gambar 3.14. 
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Gambar 3.14. Antar Muka Edit Varietas Kelapa 

 
5) Antar Muka Edit Kriteri Kelapa 

 

Antar muka edit kriteria kelapa hanya berfungsi, untuk mengedit 

kategori kriteria sesuai dengan keinginan user form edit juga 

dapat diakses baik admin dan user. 
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Gambar 3.15. Antar Muka Edit Kriteria Kelapa 

 
6) Antar Muka Perhitungan Prioritas Kriteria 

 

Gambar 3.16 menunjukkan antarmuka perhitungan prioritas 

kriteria, yang menampilkan formulir pemilihan prioritas kriteria 

kelapa. Administrator dan pengguna dapat mengakses prioritas 

kriteria, dan ada berbagai nilai yang dapat dimasukkan. Nilai yang 

dapat dimasukkan mulai dari index 1 yang menunjukkan tingkat 

kepentingan rendah hingga index yang menunjukkan nilai kriteria 

yang sangat penting bagi pengguna. Setelah menginputkan nilai 

index, pengguna dapat menekan tombol hitung untuk 

menghasilkan hasil melalui 

 
Gambar 3.16. Antar Muka Perhitungan Prioritas Kriteria 
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7) Antar Muka Hasil Perhitungan Akhir 
 

Dalam desain antarmuka hasil akhir, tabel matrik, tabel 

perbandingan alternatif, dan kriteria hasil sebelum normalisasi 

dan setelah normalisasi, serta hasil rekomendasi varietas kelapa 

dengan bobot nilai dan perangkingan akhir. Semakin besar bobot 

nilai yang dihasilkan, semakin baik kualitasnya. Terlihat pada 

gambar 3.17 

Gambar 3.17. Antar Muka Hasil Rekomendasi Varietas 

Kelapa 

 

3.4.7 Integrasi Metode AHP dan SAW 

 

Mengintegrasikan metode (AHP) dan (SAW) rumus nilai bobot dapat 

digunakan untuk memilih varietas kelapa terbaik untuk pembuatan santan. 

Berikut adalah Langkah-langkah nya : 

a. Mengumpulkan Data Kriteria dan Alternatif 
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Dalam menentukan varietas kelapa terbaik hal pertama yang harus 

diperhatikan adalah menentukan kriteria. 

1) Data Kriteria 

 

Dalam Analytical Hierarchy Process (AHP), data kriteria 

biasanya berupa matriks perbandingan berpasangan (pairwise 

comparison matrix). Matriks ini digunakan untuk 

membandingkan setiap kriteria dengan kriteria lainnya 

berdasarkan skala tertentu, seperti skala 1-9 yang digunakan. 

Tabel 3.3. Tabel Kriteria 
 

KODE  
KRITERIA 

 
KETERANGAN 

 

C1 
Warna 

Kulit 

Dilihat dari kecerahan warna kulit 

kelapa 

 

C2 
Suara 

Ketukan 

Seberapa nyaring suara kelapa saat 

ditepuk 

C3 Kadar Air Dilihat dari seberapa berat kelapa 

 

C4 
Keadaan Kulit Dilihat dati kualitas kulit terluar 

kelapa /cangkang kelapa 

C5 Harga Dilihat seberapa tinggi harga 

kelapa 

C6 Tingkat 

Kematangan 
Dilihat dari tingkat kematangan 

C7 Kualitas Dilihat dati kualitas kelapa 

 

Menggunakan metode (AHP) dan SAW rumus nilai bobot, 

variabel-variabel dari setiap kriteria yang dibuat. Untuk setiap 

variabel, akan diberikan nilai bobot numerik. Angka-angka ini 

bervariasi dari 1-5, 1-100, atau 0-1. 
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a) Warna Kulit 
 

Warna kulit memiliki nilai yang lebih tinggi, seperti kelapa 

santan yang lebih tua, yang memiliki nilai bobot yang lebih 

tinggi yang menunjukkan kualitas yang lebih baik. 

yaitu: 
 

Tabel 3.4. Tabel Warna Kulit 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Hijau Muda 1 

2 Hijau Tua 2 

3 Coklat 3 

 

 
b) Suara Ketukan 

 
Nilai bobot dari variabel yang akan digunakan untuk 

kriteria suara ketukan yaitu, semakin besar nilainya 

semakin baik. Karena kelapa untuk santan, lebih baik suara 

yang nyaring. Artinya semakin tinggi nilai maka semakin 

baik. 

Tabel 3.5. Suara Ketukan 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Redup 1 

2 Nyaring 2 
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3 Sangat nyaring 3 

 

 

c) Kadar air 

 

Nilai bobot dari variabel yang akan digunakan untuk 

kriteria kadar air yaitu, semakin kecil nilainya semakin 

baik. Karena kelapa untuk santan lebih baik yang ringan, 

karena kelapa yang tua mempunyai bobot yang ringan 

Artinya semakin kecil nilai bobot maka semakin baik. Nilai 

bobot untuk setiap variabel dari kriteria kadar air, yaitu: 

Tabel 3.6. Tabel Kadar Air 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Berat 1 

2 Sedang 2 

3 Ringan 3 

 
 

d) Keadaan Kulit 

 

Untuk menilai keadaan kulit, nilai bobot untuk masing- 

masing variabel adalah sebagai berikut: Kondisi kulit atau 

cangkang yang utuh dan tekstur yang utuh akan 

mempertahankan kualitas kelapa, jadi nilai bobot yang 

lebih tinggi menunjukkan kualitas kelapa yang lebih baik. 
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Tabel 3.7. Tabel Keadaan Kulit 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Lembut 1 

2 Sedang 2 

3 Keras 3 

 
 

e) Harga 
 

Nilai bobot dari variabel yang akan digunakan, untuk 

kriteria harga yaitu semakin kecil nilainya semakin baik. 

Karena kelapa untuk santan dengan harga yang terjangkau 

maka akan semakin besar, tingkat keuntungan yang 

diperoleh. Artinya jika nilai kecil artinya semakin baik 

Tabel 3.8. Tabel Harga 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Murah 1 

2 Sedang 2 

3 Mahal 3 

 

f) Tingkat Kematangan 

 

Nilai bobot dari variabel digunkan pada tingkat 

kematangan yaitu semakin besar nilainya semakin baik. 

Karena kelapa untuk santan akan jauh lebih baik dilihat 

dari tingkat kematangannya. Artinya semakin besar nilai 
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bobot maka semakin baik. 
 

Tabel 3.9. Tabel Tingkat Kematangan 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Mentah 1 

2 Sedang 2 

3 Matang 3 

 

g) Kualitas Kelapa 
 

Nilai bobot dari variabel yang akan digunakan, untuk 

kualitas kelapa dengan kualitas yang baik. Artinya semakin 

besar nilainya semakin baik. 

Tabel 3.10. Tabel Keadaan Kulit 
 

NO BOBOT NILAI 

1 Cukup 1 

2 Sedang 2 

3 Baik 3 

 

2) Alternatif 

 
Pada SPK , alternatif mengacu pada berbagai pilihan yang 

dipertimbangkan selama proses pengambilan keputusan. 

Kriteria yang telah ditentukan sebelumnya digunakan untuk 

mengevaluasi pilihan-pilihan ini. Dalam Analytical Hierarchy 
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Process (AHP), setiap pilihan dibandingkan dengan pilihan 

lainnya berdasarkan setiap kriteria yang relevan. 

Tabel 3.11. Tabel Data Alternatif 

 
 

KODE 
 

ALTERNATIF 

 

A1 
 

Coklat tua 
 

A2 
 

Hjau Tua 
 

A3 
 

Hijau Muda 
 

A4 
 

Coklat muda 

 

b. Menyusun Hierarki Keputusan AHP 

 

Dalam proses pengambilan keputusan, hierarki keputusan digunakan 

untuk memecah kasus yang kompleks dan menjadi lebih mudah 

diurus. Berikut struktur hierarki Keputusan : 

Level 1 : Tujuan ( menentukan Varietas kelapa) 

Level 2 : Kriteria ( C1,C2,C3,C4,C5,C6,C7) 

Level 3 : Alternatif ( A1,A2,A3,A4) 

 

c. Melakukan Perbandingan Berpasangan (AHP) 

 

Proses evaluasi dan perbandingan antara berbagai kriteria atau 

komponen yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan 

disebut perbandingan kriteria. Tujuan dari perbandingan kriteria 

adalah untuk menentukan seberapa penting masing-masing kriteria 

dalam situasi tertentu. 
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Langkah 1: Buat matriks perbandingan berpasangan untuk kriteria 

berdasarkan preferensi pengambil keputusan, menggunakan skala 

perbandingan Saaty (1–9). 

Tabel 3.12. Tabel Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

 

 
Dari hasil data alternatif, kemudian didapat tabel perbandingan 

antar kriteria. Berikut adalah tabel penilaian perbandingan kriteria 

Tabel 3.13. Tabel Penilaian 

 

Alter 

natif 
C1 C2 C3 C4 C5 

C6 C7 

 
A1 

3 3 3 3 3 3 3 

A2 2 3 3 3 3 3 3 

A3 1 1 2 1 2 2 3 

A4 1 2 3 1 1 3 2 
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d. Menghitung Bobot Kriteria dan Alternatif (AHP) 
 

Proses (AHP) melibatkan beberapa langkah, mulai dari pembuatan 

matriks perbandingan berpasangan hingga menentukan prioritas atau 

bobot kriteria dan alternatif. 

e. Menyusun Matriks Keputusan (SAW) 
 

Dalam metode pengurangan tambahan sederhana (SAW), matriks 

keputusan disusun dengan mengumpulkan data nilai alternatif untuk 

setiap kriteria. Kemudian, nilai-nilai ini dinormalisasi, bobotnya 

dihitung, dan nilai preferensi atau skor akhir untuk setiap alternatif 

dihitung. 

f. Menghitung Nilai Preferensi (SAW) 
 

Dalam metode (SAW), untuk memperoleh nilai referensi 

memerlukan beberapa langkah. Nilai keputusan dinormalisasi, 

dibandingkan dengan bobot kriteria, dan kemudian hasilnya 

dijumlahkan untuk menghasilkan skor akhir atau nilai preferensi 

untuk setiap pilihan. 

3.4.8 Perancangan Database 

 
ERD adalah sebagai alat yang digunakan dalam pembuatan database dan 

memperoleh cara kerja database yang dibuat; ERD terdiri dari tiga 

komponen dasar: entitas, atribut, dan relasi. 
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Gambar 3.18. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menentukan Varietas Kelapa 

 
3.4.9 Desain Logika 

 

Pengembangan alur adalah bagian penting dari program dalam merancang 

sebuah sistem untuk memahami proses sistem. Pada tahap ini, alur kerja 

akan dibentuk berupa flowchart untuk mendukung keputusan. 
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Gambar 3.19. Struktur Menu Program 

Menentukan Varietas Kelapa Terbaik 

 

Pada gambar 3.20 mengidentifikasi varietas kelapa yang paling cocok 

untuk produksi santan dengan menampilkan menu dari sistem pendukung 

keputusan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Admin 

 

Admin akan login terlebih dahulu agar dapat mengelolakriteria dan 

mengelola data varietas kelapa untuk produksi santan 

1) Mengelola kriteria 
 

Menu ini berfungsi untuk admin melakukan penambahan, 

edit, dan hapus kriteria 
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2) Mengelola Data Varietas Kelapa 
 

Menu ini berfungsi untuk admin melakukan penambahan, edit, 

dan hapusvarietas kelapa. 

b. User 

 

User melakukan login seperti admin. Dapat memilih tipe kriteria, 

dan melihat hasil rekomendasi pemilihan varietas kelapa. 

1) Pemilihan 

 

Menu ini berfungsi untuk, melakukan pemilihan tipe kriteria 

cost atau benefit dengan menginputkan nilai kriteria dan bobot 

sesuai keinginan pengusaha. 

2) Hasil Rekomendasi Varietas Kelapa 

 

Menu ini berfungsi untuk, melihat hasil keputusan pemilihan 

varietas kelapa yang cocok . 
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Gambar 3. 20 Program Flowchart Login 
 

Ketika sistem dimulai, halaman utama akan dibuka dengan menu 

varietas kelapa, kriteria kelapa, data admin, dan pengusaha. 

Administrator harus log in ke sistem dan melihat formulir login. 

Setelah log in berhasil, mereka akan dibawa ke halaman dashboard 

untuk mengelola kriteria, di mana admin juga dapat menambahkan 

vaietas kelapa untuk mengelola kriteria. 
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Gambar 3. 21 Program Flowchart Menu Master 
 

Alur Flowchart proses sistem bisa dilihat pada gambar 3.21. Pada 

sistem pengusaha perlu melakukan login seperti admin, pengusaha 

atau user bisa langung mengisi keriteria sesuai yang diinginkan. 
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Gambar 3.22 Program Flowchart 

Proses Pencarian Varietas Kelapa 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Implementasi Sistem 

 

Rancangan yang telah dibuat harus diterapkan melalui penerapan sistem ini. 

Proses memilih varietas kelapa terbaik untuk produksi santan kelapa dibantu 

oleh sistem pendukung keputusan. dengan menggabungkan metode Process 

Analytical Hierarchy dan Simple Additive Weighting. Pada pembahasan 

meliputi langkah-langkah pelaksanaan kedua metode tersebut, analisis data 

yang diperoleh, serta evaluasi menjadi dasar dalam pembuatan sistem. 

4.1.1 Antar Muka Sistem 

 

Antar muka pengguna dirancang agar mudah digunakan dan 

intuitif, sehingga pengguna dapat dengan mudah menginputkan data, 

melihat hasil analisis, dan memahami rekomendasi yang diberikan oleh 

sistem. Berikut hasil tampilan antarmuka website sistem pendukung 

keputusan pemilihan varietas kelapa optimal integrasi metode AHP dan 

SAW : 

a. Antarmuka Halaman Login 

 

Pada antarmuka sistem yang dapat dilihat saat program dijalankan 

adalah halaman login. Tampilan yang disajikan dapat dilihat pada 

gambar 4.1. hal yang pertama kali dilakukan oleh pengguna adalah 

login terlebih dahulu. Untuk mengetahui hak akses pada sistem jika 

pengguna login Sebagai admin maka pengguna akan diarahakan ke 
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beranda admin begitu juga sebaliknya, jika pengguna login sebagai 

user maka akan diarahkan keberanda user. 

 

Gambar 4.1. Antar Muka Menu Login 

 
 

b. Antar Muka Beranda Admin 
 

Implementasi dari antar muka beranda admin yang didalamnya 

terdapat beberapa menu, yang diantaranya adalah menu varietas 

kelapa , menu kriteria kelapa , menu data pengguna , menu hitung. 

Terlihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Antar Muka Beranda Admin 

 

c. Antar Muka Beranda User 

 

Pada tampilan antar muka beranda user menampilkan beberapa menu, 

yang hanya dapat diakses oleh user. Menu yang hanya bisa diakses 

oleh user diantaranya: menu kriteria kelapa dan menu hitung. 

Pengguna hanya dapat menginputkan tipe kriteria sesuai dengan 

penilaian yang ada pada sistem. Ada dua tipe kriteria diantaranya : 

cost yang artinya (terkecil paling baik) dan benefit artinya (terbesar 

paling baik).Terlihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Antar Muka Beranda User 

 
 

d. Antar Muka Data Pengguna 

 

Pada antar muka data pengguna menampilkan seluruh data pengguna. 

Menu data pengguna hanya dapat diakses oleh admin. Menu data 

pengguna terdapat beberapa informasi yang diantaranya : nama user, 

password, tipe user, action, hapus data dan tambah data. Data tersebut 

pada umunya dapat dikelola oleh admin. Admin dapat menghapus data 

dan menambahkan data pengguna. Antar muka menu data pengguna 

Terlihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Antar Muka Data Pengguna 

 

e. Antar Muka Form Tambah Varietas Kelapa 

 

Pada menu antar muka tambah varietas kelapa, menampilkan 

beberapa informasi yang diantaranya: id varietas, nama varietas 

kelapa, jumlah, kadar ph air, kandungan lemak, kualitas, ketersediaan 

didaerah produksi. Menu tambah varietas kelapa hanya dapat diakses 

dan dikelola oleh admin, admin bertugas menambahkan dan 

menghapus data varietas kelapa. Form tambah varietas kelapa dapat 

dilihat pada gambar 4.5. 



63  

 

 
 

Gambar 4.5. Antar Muka Menu Tambah Varietas 

Kelapa 

 
f. Antar Muka Edit Varietas Kelapa 

 

Pada menu edit varietas kelapa berfungsi untuk, mengedit data 

varietas kelapa sesuai dengan data yang ingin diubah oleh admin. 

Menu edit varietas kelapa hanya dapat diakses dan dikelola oleh 

admin. Menu edit varietas Terlihat pada gambar 4.6. 

 

 
Gambar 4.6. Antar Muka Form Edit Varietas 
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g. Antar Muka Edit Kriteria 
 

Pada antar muka edit kriteria terdapat beberapa informasi diantaranya 

 

: id kriteria, nama kriteria dan kategori kriteria. Form ini berfungsi 

untuk mengubah kategori kriteria yang bisa diakses baik oleh user 

maupun admin. Form edit kriteria Terlihat pada gambar 4.7. 

 

 
Gambar 4.7. Antar Muka Form Edit Kriteria 

 

h. Antar Muka Olah Data AHP 

 

Pada antar muka olah data AHP terdiri dari : antar muka input kriteria, Tabel 

kriteria, normalisasi, bobot kriteria, konsistensi. berikutadalah penjelasan 

dari masing masing antar muka  tersebut : 

1) Antar muka pemilihan prioritas kriteria 
 

Antar muka pemilihan prioritas kriteria terditi dari : nomor, nama 

kriteria dan nilai prioritas. Untuk index penilaian dari angka 1 sampai 

dengan 9 yang setiap index penilaian memiliki arti yang berbeda. 

Berikut bobot penilaian sesuai index angka yang ada pada sistem: 
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a) 1 artinya sangat rendah 

 

b) 3 artinya rendah 

 

c) 5 artinya normal 

 

d) 7 artinya penting 

 

e) 9 artinya sangan penting 

 
f) 2,4,6,8 artinya dua hal tersebut sama pentingnya 

 

Berikut adalah antarmuka pemilihan prioritas kriteria pada gambar 

4.8. 

 
 

Gambar 4.8. Antar Muka Olah Data AHP 

 

2) Antar muka input kriteria 

 

Pada gambar antar muka input kriteria terdapat beberapa informasi 

diantaranya : nama kriteria, tipe kriteria dan form edit kriteria. Khusus 

pada tipe kriteria terdapat dua penilaian yang sangat penting. 
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Diantara: penilaian cost yang artinya (terkecil paling baik) dan 

benefit artinya (terbesar paling baik). Menu kriteria kelapa dapat 

dilihat pada gambar 4.9. 

 
 

Gambar 4.9. Antar Muka Form Input Kriteria 

Adapun hasil akhir dari proses olah data AHP yaitu : tabel kriteria, 

nilai konsistensi rasio, nilai konsistensi index, nilai sebelum 

dinormalisasi, nilai setelah dinormalisasi.dapat dilihat pada gambar 

4.10. 
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Gambar 4.10. Antar Muka Output 

Proses Perhitungan AHP 

 
i. Antar Muka Hasil Perankingan Metode SAW 

 

Pada antar muka hasil perankingan metode saw didapat dari hasil 

 

1) Penentuan bobot kriteria 

 

2) Menyusun matriks Keputusan 

 

3) Normalisasi matriks Keputusan 

 

4) Menghitung normalisasi matriks terbobot 

 

5) Menghitung skor akhir untuk setiap alternatif 

 

6) Menghitung konsistensi index dan rasio 

 

7) Perangkingan 

 
Berikut adalah antarmuka hasil normalisasi dan hasil saran dapat dilihat 

pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.11. Antar Muka Output 

Proses Perhitungan SAW 
 

4.1.2 Pembahasan 

 

Pada kasus ini, kita memiliki empat alternatif varietas kelapa (A1, A2, A3, 

dan A4) yang dievaluasi berdasarkan tujuh kriteria (C1, C2, C3, C4, C5, C6, 

dan C7). Tujuan dari pembahasan ini adalah, menentukan varietas kelapa 

terbaik dengan mengkombinasikan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW). 

a. Langkah 1: Menentukan bobot kriteria dengan metode AHP, 

 

Dalam metode AHP, kita membandingkan setiap kriteria dengan kriteria 

lainnya. Sebagai contoh dari studi kasus .Berikut adalah tahapannya : 
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1) Menyusun Matriks Perbandingan Berpasangan: 

 

Dalam metode AHP, kita membandingkan setiap kriteria dengan 

kriteria lainnya dengan skala (1-9). Sebagai contoh, kita membuat 

matriks perbandingan berpasangan sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Matriks Perbandingan Kriteria Berpasangan 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

C1 1 0.5 3 0.33 3 5 7 

C2 2 1 5 0.5 3 7 9 

C3 0.33 0.2 1 0.14 3 5 7 

C4 3 2 7 1 5 9 9 

C5 0.33 0.33 0.33 0.2 1 3 5 

C6 0.2 0.14 0.2 0.11 0.33 1 3 

C7 0.14 0.11 0.14 0.11 0.2 0.33 1 

 
 

2) Normalisasi matriks 

 

Untuk menghitung bobot kriteria, setelah membuat matriks 

perbandingan berpasangan dan menghitung jumlah setiap kolom, 

kemudian membagi setiap elemen dengan jumlah kolom tersebut, 

metode penjumlahan baris digunakan. 

a) Jumlah kolom C1 = 1 + 2 + 0.33 + 3 + 0.33 + 0.2 + 0.14 = 7.0 
 

b) Jumlah kolom C2 = 0.5 + 1 + 0.2 + 2 + 0.33 + 0.14 + 0.11 

 

= 4.28 

 

c) Jumlah kolom C3 = 3 + 5 + 1 + 7 + 0.33 + 0.2 + 0.14 = 16.67 
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d) Jumlah kolom C4 = 0.33 + 0.5 + 0.14 + 1 + 0.2 + 0.11 + 0.11 
 

= 2.39 

 

e) Jumlah kolom C5 = 3 + 3 + 3 + 5 + 1 + 0.33 + 0.2 = 15.53 

 

f) Jumlah kolom C6 = 5 + 7 + 5 + 9 + 3 + 1 + 0.33 = 30.33 

 

g) Jumlah kolom C7 = 7 + 9 + 7 + 9 + 5 + 3 + 1 = 41.0 

 

Tabel 4.2. Hasil Penjumlahan Kolom 
 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

Jumlah 7.0 4.28 16.67 2.39 15.53 30.33 41.0 

 

Tabel 4.3. Matriks Sebelum Normalisasi 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

C1 1/7 0.5/4.28 3/16.67 0.33/2.39 3/15.53 5/30.33 7/41.0 

C2 2/7 1/4.28 5/16.67 0.5/2.39 3/15.53 7/30.33 9/41.0 

C3 0.33/7 0.2/4.28 1/16.67 0.14/2.39 3/15.53 5/30.33 7/41.0 

C4 3/7 2/4.28 7/16.67 1/2.39 5/15.53 9/30.33 9/41.0 

C5 0.33/7 0.33/4.28 0.33/16.67 0.2/2.39 1/15.53 3/30.33 5/41.0 

C6 0.2/7 0.14/4.28 0.2/16.67 0.11/2.39 0.33/15.53 1/30.33 3/41.0 

C7 0.14/7 0.11/4.28 0.14/16.67 0.11/2.39 0.2/15.53 0.33/30.33 1/41.0 
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Tabel 4.4. Matriks Tenormalisasi 

 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

C1 0.1429 0.1168 0.1799 0.1381 0.1931 0.1648 0.1707 

C2 0.2857 0.2336 0.2998 0.2092 0.1931 0.2307 0.2195 

C3 0.0471 0.0467 0.0599 0.0586 0.1931 0.1648 0.1707 

C4 0.4286 0.4673 0.4197 0.4184 0.322 0.2965 0.2195 

C5 0.0471 0.0771 0.0198 0.0837 0.0644 0.0989 0.1219 

C6 0.0286 0.0327 0.0119 0.046 0.0213 0.0329 0.0732 

C7 0.02 0.0257 0.0084 0.046 0.0129 0.0109 0.0244 

 

3) Menghitung bobot kriteria 
 

Untuk menentukan bobot kriteria kita perlu menghitung rata-rata 

dari setiap baris matriks hasil normalisasi. Berikut adalah penjumlah 

dari setiap baris matriks hasil normalisasi. 

a) Bobot C1 = (0.1429 + 0.1168 + 0.1799 + 0.1381 + 0.1931 + 
 

0.1648 + 0.1707) / 7 = 0.1438 

 

b) Bobot C2 = (0.2857 + 0.2336 + 0.2998 + 0.2092 + 0.1931 + 

 

0.2307 + 0.2195) / 7 = 0.2417 

 

c) Bobot C3 = (0.0471 + 0.0467 + 0.0599 + 0.0586 + 0.1931 + 

 

0.1648 + 0.1707) / 7 = 0.1067 

 

d) Bobot C4 = (0.4286 + 0.4673 + 0.4197 + 0.4184 + 0.322 + 

 

0.2965 + 0.2195) / 7 = 0.3674 

 

e) Bobot C5 = (0.0471 + 0.0771 + 0.0198 + 0.0837 + 0.0644 + 

 

0.0989 + 0.1219) / 7 = 0.0733 
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f) Bobot C6 = (0.0286 + 0.0327 + 0.0119 + 0.046 + 0.0213 + 
 

0.0329 + 0.0732) / 7 = 0.0352 

 

g) Bobot C7 = (0.02 + 0.0257 + 0.0084 + 0.046 + 0.0129 + 0.0109 

 

+ 0.0244) / 7 = 0.0212 

 

Tabel 4.5. Hasil Penjumlahan Bobot Kriteria 

 

Kriteria Bobot 

C1 0.1438 

C2 0.2417 

C3 0.1067 

C4 0.3674 

C5 0.0733 

C6 0.0352 

C7 0.0212 

 

Didapat bobot kriteria : 
 

[ 0.1438 , 0.2417 , 0.1067 , 0.3674 , 0.0733, 0.0352, 0.0212] 
 

b. Langkah 2: 
 

Menyusun matriks keputusan untuk metode SAW menggunakan 

alternatif yang ada. Kemudian, kita menggunakan data alternatif 

hasil penilian secara subjektif untuk menyusun matriks keputusan 

untuk metode SAW. 
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Tabel 4.6. Matriks Keputusan 

 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 3 3 3 3 3 3 3 

A2 2 3 3 3 3 3 3 

A3 1 1 2 1 2 2 3 

A4 1 2 3 1 1 3 2 

 

c. Langkah 3: Normalisasi matriks keputusan 
 

Dalam metode SAW, untuk melakukan normalisasi matriks 

keputusan dengan menggunakan rumus: 

𝒙𝒊𝒋 

( 𝒓𝒊𝒋 = ) 
𝒙𝒋𝒎𝒂𝒙 

 

Hasil normalisasi: 
 

Tabel 4.7. Normalisasi Matriks Keputusan 

 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

A2 0.67 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

A3 0.33 0.33 0.67 0.33 0.67 0.67 1.00 

A4 0.33 0.67 1.00 0.33 10.33 1.00 0.67 
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d. Langkah 4: Menghitung nilai preferensi dengan SAW 

Menggunakan bobot dari AHP yang sudah dihitung, dengan 

mengkalikan setiap elemen normalisasi, dengan bobot kriteria, dan 

menjumlahkannya untuk setiap alternatif: 

𝒏 

( 𝑽𝒊 = ∑(𝑾𝒋 𝒙 𝒓𝒊𝒋 ) ) 
𝒋=𝟏 

 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif adalah: 

 

Tabel 4.8. Nilai Preferensi 

 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 Hasil 

 
A1 

(1.00 x 

0.1438 

) + 

(1.00 x 

0.2417 

)+ 

(1.00 x 

0.1067 

)+ 

(1.00x 

0.3674 

)+ 

(1.00x 

0.0733 

)+ 

(1.00x 

0.0352 

)+ 

(1.00x 

0.0212)+ 

 
= 0.9893 

 
A2 

(0.67 x 

0.1438 

)+ 

(1.00 x 

0.2417 

)+ 

(1.00 x 

0.1067 

)+ 

(1.00 x 

0.3674 

)+ 

(1.00x 

0.0733 

)+ 

(1.00x 

0.0352 

)+ 

(1.00x 

0.0212)+ 

 
= 0.9414 

 
A3 

(0.33 x 

0.1438 

) + 

(0.33 x 

0.2417 

)+ 

(0.67 x 

0.1067 

)+ 

(0.33 x 

0.3674 

)+ 

(0.67x 

0.0733 

) 

(0.67x 

0.0352 

)+ 

(1.00x 

0.0212)+ 

 
= 0.4157 

 

A4 

(0.33 x 

0.1438 

) + 

(0.67 x 

0.2417 

)+ 

(1.00 

x0.106 

7)+ 

(0.33 x 

0.3674 

)+ 

(10.33 

x 

0.0733 

)+ 

(1.00x 

0.0352 

)+ 

 
(0.67x 

0.0212)+ 

 

 
= 0.5119 

 

e. Langkah 5: Menentukan Alternatif Terbaik 

 

Berdasarkan nilai preferensi yang dihitung, cari opsi terbaik; opsi 

dengan nilai tertinggi adalah yang terbaik. Dalam situasi ini: 
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Tabel 4.9. Alternatif Terbaik 

 

Alternatif Nilai Preferensi 

A1 0.9893 

A2 0.9414 

A3 0.5119 

A4 0.4157 

 

Oleh karena itu, pilihan terbaik adalah A1, yang memiliki nilai 

preferensi tertinggi 0,9893. Kita dapat menentukan bobot setiap 

kriteria secara objektif dan menghitung nilai preferensi dengan 

mempertimbangkan semua kriteria secara menyeluruh melalui 

kombinasi metode AHP dan SAW. 

f. Langkah 6 : Menghitung konsistensi 
 

1) Langkah pertama : 

 

Menjumlahkan setiap baris matriks perbandingan. 



76  

Tabel 4.10. Penjumlahan Matriks Perbandingan 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 Total 

C1 1 0.5 3 0.33 3 5 7 19.83 

C2 2 1 5 0.5 3 7 9 27.5 

C3 0.33 0.2 1 0.14 3 5 7 16.67 

C4 3 2 7 1 5 9 9 36 

C5 0.33 0.33 0.33 0.2 1 3 5 10.19 

C6 0.2 0.14 0.2 0.11 0.33 1 3 5.98 

C7 0.14 0.11 0.14 0.11 0.2 0.33 1 2.03 

 
Matriks yang didapat dari hasil penjumlahan 

 
[19.83 27.5 16.67 36 10.19 5.98 2.03] 

 

2) Langkah kedua : 

 

Normalisasikan matriks dengan membagi setiap baris dengan 

matriks hasil penjumlahan. 

Tabel 4.11. Sebelum Normalisasi 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

C1 1/19.83 0.5/19.83 3/19.83 0.33/19.83 3/19.83 5/19.83 7/19.83 

C2 2/27.5 1/27.5 5/27.5 0.5/27.5 3/27.5 7/27.5 9/27.5 

C3 0.33/16.67 0.2/16.67 1/16.67 0.14/16.67 3/16.67 5/16.67 7/16.67 

C4 3/36 2/36 7/36 1/36 5/36 9/36 9/36 

C5 0.33/10.19 0.33/10.19 0.33/10.19 0.2/10.19 1/10.19 3/10.19 5/10.19 

C6 0.2/5.98 0.14/5.98 0.2/5.98 0.11/5.98 0.33/5.98 1/5.98 3/5.98 

C7 0.14/2.03 0.11/2.03 0.14/2.03 0.11/2.03 0.2/2.03 0.33/2.03 1/2.03 
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Tabel 4.12. Setelah Normalisasi 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

C1 0.0504 0.0252 0.1513 0.0166 0.1513 0.2521 0.3530 

C2 0.0727 0.0364 0.1818 0.0182 0.1091 0.2545 0.3273 

C3 0.0198 0.012 0.0599 0.0084 0.1798 0.2999 0.4199 

C4 0.0833 0.0556 0.1944 0.0278 0.1389 0.25 0.25 

C5 0.0324 0.0324 0.0324 0.0196 0.0982 0.2945 0.4902 

C6 0.0334 0.0234 0.0334 0.0184 0.0552 0.1672 0.5027 

C7 0.06897 0.05418 0.06897 0.05418 0.09852 0.16256 0.49261 

 

 

 
3) Langkah ketiga : Menghitung Eigen Vektor (λmax) 

Menghitung vektor rata-rata dari matriks normalisasi diatas 

a) Jumlah Baris: 

 

C1: 0.0504 + 0.0252 + 0.1513 + 0.0166 + 0.1513 + 0.2521 + 

 

0.3530 = 1.0 

 

C2: 0.0727 + 0.0364 + 0.1818 + 0.0182 + 0.1091 + 0.2545 + 

 

0.3273 = 1.0 
 

C3: 0.0198 + 0.0120 + 0.0599 + 0.0084 + 0.1798 + 0.2999 + 

 

0.4199 = 1.0 

 

C4: 0.0833 + 0.0556 + 0.1944 + 0.0278 + 0.1389 + 0.2500 + 

 

0.2500 = 1.0 

 

C5: 0.0324 + 0.0324 + 0.0324 + 0.0196 + 0.0982 + 0.2945 + 
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0.4902 = 1.0 
 

C6: 0.0334 + 0.0234 + 0.0334 + 0.0184 + 0.0552 + 0.1672 + 

 

0.5027 = 1.0 

 

C7: 0.06897 + 0.05418 + 0.06897 + 0.05418 + 0.09852 + 

 

0.16256 + 0.49261 = 1.2 

 

b) Eigen Vektor: 

 
Rumus : 

 

𝟕 

( 𝜆𝒎𝒂𝒙 = ∑ 𝒘𝒊 ) 

𝒊=𝟏 
 

λmax = 1.0 +1.0 +1.0 +1.0 +1.0 +1.0 +1.2 =7.2 

 

4) Langkah keempat : Menghitung Consistency Index (CI) dan 

ConSistency Rasio (CR) 

a) Consistency Index (CI) 

Rumus : 

(𝑪𝑰 =  
𝜆𝒎𝒂𝒙 − 𝒏 

) 
𝒏 − 𝟏 

 
 
 
 

𝐶𝐼 = 
7.2 − 7 

 
 

7 − 1 

 

= 0.03 

 

Jika CI sangat mendekati 0 atau sangat kecil, matriks 

perbandingan dianggap konsisten. Jika CI lebih besar dari 

nilai ambang batas yang ditetapkan 0.1, maka matriks 

perbandingan dianggap tidak konsisten. Dalam kasus diatas 

berarti dapat disimpulkan nilai matriks bersifat konsisten. 
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b) Consistency Rasio (CR) 

 

Dalam analisis perbandingan berpasangan, atau 

perbandingan berpasangan, konsistensi rasio (CR) adalah 

ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa konsisten 

matriks perbandingan yang telah dibuat. Nilai RI tergantung 

pada ukuran matriks perbandingan, atau jumlah kriteria atau 

alternatif. Nilai RI biasanya tersedia dalam tabel referensi 

untuk masing-masing ukuran matriks. Misalnya, RI untuk 

matriks 7x7 adalah 

 

 
Gambar 4.12 Random Index (Saaty,1980) 

 

Rumus : 
 

 

(𝑪𝑹 = 
𝑪𝑰 

) 
𝑹𝑰 

 

CR = 0.03 = 0.022 
1.32 

 

Nilai CR 0.02, ini menunjukkan tingkat konsistensi yang 

baik. 
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4.1.3 Pengujian Sistem 

 

Tujuan pengujian pada SPK kali ini adalah untuk mengukur seberapa efektif 

sistem dalam membuat keputusan tentang varietas kelapa bagi pengguna, 

yaitu para pelaku usaha. Hasil uji sistem dikumpulkan melalui pengisian 

kuesioner. 

Berikut adalah beberapa butir pertanyaan kuesioner yang diajukan ke 

pengguna adalah 

a. Correctness 

 

1) Pemilihan varietas kelapa optimal untuk produksi santan membantu 

dalam pemilihan varietas kelapa. 

2) Menu form kriteria kelapa membantu untuk pengisian tipe kriteria 

yang diinginkan. 

3) Menu form kriteria kelapa membantu dalam proses pemilihan 

kriteria 

4) Form perhitungan yang disediakan sesuai dengan format penilian 

 

5) Menu pilih prioritas kriteria sangat membantu dalam menentukan 

nilai prioritas kriteria. 

6) Menu prioritas kriteria sangat membantu dalam menampilkan saran 

Varietas kelapa. 

7) Sistem pendukung keputusan pemilihan varietas kelapa membantu 

mengambil saran yang tepat pada pemilihan varietas kelap 
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b. Reliability 
 

1) Informasi yang diberikan sangat akurat 

 

2) Sistem menampilkan hasil isian formulir kriteria kelapa 

 

3) Hasil ini mengubah tipe data kriteria cocok dengan isian yang baru 

 

4) Sistem menampilkan hasil pemilihan prioritas kriteria, nama-nama 

varietas kelapa, dan nilai prioritas kriteria. 

5) Sistem menampilkan hasil rekomendasi laptop dari yang terendah 

hingga yang tertinggi. 

c. Integrity 

 

Data aman dari orang yang tidak memiliki akses (sesuai dengan 

pengguna yang ditentukan ) 

d. Usability 

 

1) memiliki tampilan interface yang menarik 

 

2) Petunjuknya membantu pengguna menggunakannya. 
 

3) Sistemnya mudah digunakan. 

 

4) Input kriteria menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) mudah dilakukan. 

5) Pengelolaan kriteria dan nilai prioritas menggunakan metode SAW 

mudahdilakukan. 
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Tabel 4.13. berikut menunjukkan hasil perhitungan presentase untuk setiap 

jawaban: 

Tabel 4.13. Formulir Presentase Perhitungan Kuisioner 

 

Aspek Butir Pertanyaan 
Total 

Respon 

den 

STS TS S SS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correctness 

1. Sistem pemilihan 

varietas kelapa optimal 

untuk produksi santan 

membantu dalam 

pemilihan varietas kelapa. 

 
 

4 

   

 
50% 

 

 
50% 

2. Menu form kriteria 

kelapa dapat berfungsi 

untuk pengisian tipe 

kriteria yang diinginkan. 

 

4 

   

50% 

 

50% 

3. Menu form kriteria 

kelapa membantu dalam 

proses pemilihan kriteria 

 
3 

   
66% 

 
33% 

4. Form perhitungan yang 

disediakan sesuai dengan 

format penilian 

 

4 
   

50% 
 

50% 

5. Menu pilih prioritas 

kriteria sangat membantu 

dalam menentukan nilai 

prioritas kriteria 

 
4 

   
75% 

 
25% 

6. Menu prioritas kriteria 

sangat membantu dalam 

menampilkan saran 

laptop 

 
4 

   
50% 

 
50% 

7. Sistem pemilihan 

varietas kelapa membantu 

mengambil saran yang 

tepat pada pemilihan 

varietas kelapa. 

 

 
4 

   

 
50% 

 

 
50% 
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Reliability 

8. Informasi yang 

disediakan sangat akurat 
3 

  
75% 25% 

9. Sistem menampilkan 

hasil isian formular 

kriteria kelapa 

 
4 

   
25% 

 
75% 

10.Hasil ubah data tipe 

kriteria sesuai dengan 

isian data yang baru 

3 
  

50% 50% 

11.Sistem menampilkan 

hasil isian formulir 

pemilihan prioritas 

kriteria 

 
2 

   
66% 

 
33% 

12. Sistem menampilkan 

nama-nama kriteria 

varietas kelapa 

 
2 

   
50% 

 
50% 

13. Sistem menampilkan 

pemilihan nilai prioritas 

kriteria 

 
4 

   
66% 

 
66% 

14.Sistem menampilkan 

hasil saran laptop dari 

saran terendah hingga 

tertinggi. 

 
4 

   
75% 

 
25% 

Integrity 15. data aman dari orang 

yang tidak memiliki akses 

 

3 

   

50% 
 

50% 

 

 

 

 

Usability 

16.Tampilan sistem 

pendukung keputusan 

pemilihan varietas kelapa 

sangat menarik 

 

2 

   

75% 

 

25% 

17.Petunjuk yang 

disediakan membantu 

pengguna 

 
4 

   
33% 

 
66% 

18. Sistem pendukung 

keputusan  pemilihan 

3 
  

66% 33% 
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 varietas kelapa mudah 

digunakan. 

     

19. Input kriteria ,nama 

kriteria ,tipe kriteria ,edit 

tipe kriteria) mudah 

dilakukan. 

 

3 

   

50% 

 

50% 

20. Pengolahan metode 

SAW (input 

kriteria ,input nilai 

prioritas )mudah 

dilakukan. 

 

 
3 

   

 
25% 

 

 
75% 

 

 

Pedoman skor tersedia pada tabel 4.14. 
 

Tabel 4.14. Pedoman Skor 

 

kategori skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Setuju 3 

Sangat Setuju 4 

 
 

Rentan skor kuantitatif berikut disajikan dalam tabel 4.15. 

 

Tabel 4.15. Pedoman Perhitungan Rentang Skor 
 

Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria Kualitatif 

𝑋 > (𝑥𝑖  + 1,50 𝑆𝐵𝑖) Sangat Baik 

(𝑥𝑖   + 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑥 𝑖 + 1,50 𝑆𝐵𝑖) Baik 

(𝑥𝑖   − 0,5 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑥  𝑖 + 𝑆𝐵𝑖) Cukup Baik 

(𝑥𝑖   − 1,50 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑥𝑖  − 0,5 𝑆𝐵𝑖) Sangat Kurang 

𝑋 ≤ (𝑥𝑖  − 1,50 𝑆𝐵𝑖) Sangat Kurang Baik 
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Tabel 4.16. Rentang Skor Kuantitatif dan Kualitatif 
 
 

Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria Kualitatif 

𝑋 > 3,25 Sangat Baik 

3 < 𝑋 ≤ 3,25 Baik 

2,25 < 𝑋 ≤ 3 Cukup Baik 

1,25 < 𝑋 ≤ 2,25 Sangat Kurang 

𝑋 ≤ 1,25 Sangat Kurang Baik 

Perhitungan rata-rata tabel diatas sebagai berikut : 

Correctness = 50% x 3+ 50% x 4+50% x 3+50% x 4+ 

7 

= 66% x 3+33%x4+50% x 3+50% x 4+75%x3+25%x4+ 

7 

= 50% x 3+ 50% x 4+50% x 3+ 50% x 4 

7 

= 3.44 

Berdasarkan Tabel 4.13 Maka dapat diambil kesimpulan bahwa SPK ini 

memenuhi kebutuhan pengguna karena memiliki nilai ketepatan rata-rata 

yang memenuhi kriteria yang sangat baik. 

Relibiality    = 75% x 3+ 25% x 4+25% x 3+75% x 4+ 
 
 

7 

= 50% x 3+50%x4+66% x 3+33% x 4+50%x3+50%x4+ 

7 

= 66% x 3+ 33% x 4+75% x 3+25% x 4+ 

7 
 

= 3.41 
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Berdasarkan Tabel 4.14 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

reliabilitas rata-rata termasuk dalam kriteria yang sangat baik, yang berarti 

SPK dapat menampilkan data sesuai dengan input pengguna. 

Integrity = 50% X 3+50%X4 
 
 

1 
 
 

= 3.51 
 

Berdasarkan Tabel 4.15 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Integritas memiliki nilai rata-rata yang sangat baik, yang berarti bahwa SPK 

aman dari orang yang tidak berwenang. 

Usability    = 75% x 3+ 25% x 4+33% x 3+66% x 4+ 
 
 

7 

= 66% x 3+33%x4+50% x 3+50% x 4+25%x3+75%x4+ 

7 

= 3.48 
 

Berdasarkan Tabel 4.16 Jadi, berdasarkan hasil pengujian, dapat 

disimpulkan bahwa SPK ini memiliki nilai rata-rata usability yang sangat 

baik, yang berarti bahwa SPK ini menarik dan mudah digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil diskusi tentang sistem pendukung keputusan pemilihan varietas 

kelapa untuk produksi santan yang menggabungkan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dan Analytical Sequence Analysis (SAW), dapat disimpulkan 

bahwa: 

1) Metode AHP berguna pada pembobotan kriteria dan SAW digunakan untuk 

mengolah data untuk memberikan rekomendasi terbaik varietas kelapa untuk 

produksi santan. 

2) Berdasarkan hasil pengujian Keakuratan, yang termasuk dalam kriteria yan 

Secara umum, SPK pemilihan varietas kelapa untuk produksi santan memenuhi 

kebutuhan pengguna, menampilkan informasi yang sesuai dengan input 

pengguna, dan memiliki tampilan yang cukup menarik dan fitur yang mudah 

digunakan. 

5.2 Saran 

 

Berikut ini adalah saran untuk pengembangan penelitian skripsi ini: 
 

a. Sistem dapat diterapkan secara online agar bisa diakses oleh siapa saja. 

 
b. Sistem dapat membuat fitur daftar sebagai pengguna baru. 

 

c. Metode AHP dan SAW bukan satu-satunya metode gabungan dalam 

mengambil keputusan ketika memecahkan masalah multikriteria. Alangkah 

baiknya dicoba dengan metode lain. 
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LAMPIRAN 1: KODE PROGRAM 

 

KONEKSI.PHP 
 

 

LOGIN.PHP 
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CEK LOGIN.PHP 

 

MASTER VARIETAS.PHP 
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MASTER PENGGUNA.PHP 
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MASTER KRITERIA.PHP 
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FORM TAMBAH VARIETAS.PHP 
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FORM TAMBAH KRITERIA.PHP 
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FORM TAMBAH PENGGUNA.PHP 
 

 

HITUNG.PHP 
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100  
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LOGOUT.PHP 
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LAMPIRAN 2 : SURAT PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 3 : SURAT BEBAS PLAGIASI 
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LAMPIRAN 4 : KUISIONER 
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